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ABSTRACT

Research on insect biodiversity in Indonesia which is known as megabiodiversity still not yet a lot of done. Dung beetles represent one of
insect group owning very important ecological role and enough suscebtible to condition change of an ecosistem so that is often made as
one of bioindicator. Although it was estimated that there is about 1000 to 2000 species of dung beetle in Indo-Australia archipelago but the
exact species number of Indonesia’s dung beetles not yet been known, since the are more than 17,000 islands in the country and different
islands posseses a lot of endemic species. The lack of entomologist especially taxonomist and the limited of identification key available
also become the problems of study on dung beetles biodiversity as well as another group of insect in Indonesia. Therefore, we need some
effort expected to solve these problem in order to accelarate the research of insect biodiversity in Indonesia.
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PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai salah satu negara yang
memiliki kekayaan jenis flora dan fauna yang sangat tinggi
(mega biodiversity). Hal ini disebabkan karena Indonesia
terletak di kawasan tropik yang mempunyai iklim yang stabil
dan secara geografi adalah negara kepulauan yang terletak
diantara dua benua yaitu Asia dan Australia (Primack et al.,
1998). Salah satu keanekaragaman hayati yang dapat
dibanggakan Indonesia adalah serangga, dengan jumlah
250.000 jenis atau sekitar 15% dari jumlah jenis biota
utama yang diketahui di Indonesia (Bappenas, 1993).

Diantara kelompok serangga tersebut, kumbang
(Coleoptera) merupakan kelompok terbesar karena
menyusun sekitar 40% dari seluruh jenis serangga dan
sudah lebih dari 350.000 jenis yang diketahui namanya
(Borror dkk., 1989). Indonesia diperkirakan memiliki sekitar
10% jenis kumbang dari seluruh kumbang yang ada didunia
(Noerdjito, 2003). Khusus di Sulawesi, diperkirakan
terdapat 6000 jenis kumbang setelah Hammond berhasil
mengoleksi 4500 jenis kumbang dari hutan dataran rendah
di Sulawesi Utara (Watt et al., 1997).

Kumbang tinja (dung beetles) merupakan anggota
kelompok Coleoptera dari suku Scarabaeidae yang lebih
dikenal sebagai scarab. Kumbang-kumbang ini mudah

dikenali dengan bentuk tubuhnya yang cembung, bulat telur
atau memanjang dengan tungkai bertarsi 5 ruas dan sungut
8-11 ruas dan berlembar. Tiga sampai tujuh ruas terakhir
antena umumnya meluas menjadi struktur-struktur seperti
lempeng yang dibentangkan sangat lebar atau bersatu
membentuk satu gada ujung yang padat. Tibia tungkai
depan membesar dengan tepi luar bergeligi atau berlekuk.
Pada kelompok kumbang pemakan tinja bentuk kaki ini
khas sebagai kaki penggali (Borror et al., 1989).

Semua kumbang tinja adalah scarab tetapi tidak semua
scarab merupakan kumbang tinja. Dari berbagai spesies
kumbang yang sering ditemukan pada kotoran hewan, yang
termasuk kumbang tinja sejati adalah dari superfamili
Scarabaeoidea famili Scarabaeidae, Aphodiidae dan
Geotrupidae (Cambefort 1991). Di Indonesia diperkirakan
terdapat lebih dari 1000 jenis kumbang scarab (Noerdjito,
2003).

KERAGAMAN FUNGSIONAL DAN STRATEGI
PEMANFAATAN TINJA

Selain beragam dari segi morfologi, kumbang tinja juga
memiliki keragaman dalam strategi pemanfaatan
sumberdaya. Secara garis besar kumbang tinja dapat
digolongkan dalam empat kelompok fungsional (guild),
yaitu, (i) kelompok telekoprid atau dwellers (penetap), dan
kelompok nester (pembuat sarang) yang terdiri atas (ii)
kelompok parakoprid atau tunnelers (pembuat terowongan),
dan (iii) kelompok endokoprid atau rollers (penggulung

My PC
Typewritten text
DOI: 10.13057/biodiv/d060215



BIODIVERSITAS  Vol. 6, No. 2, April 2005, hal. 141-146142

kotoran) serta (iv) kelompok kleptokoprid (Doube, 1990;
Westerwalbeslohl et al., 2004).

Kelompok dwellers yang banyak ditemukan di daerah
temperate, memakan langsung kotoran yang ditemukannya
dan umumnya meletakkan telur di kotoran tersebut tanpa
membentuk sarang. Kelompok tunnelers yang didominasi
oleh Scarabaeinae dan Geotrupinae, menggali terowongan
di bawah kotoran yang ditemukannya, membawa kotoran
ke tempat tersebut dan memanfaatkannya sebagai
makanan dan tempat berbiak. Kelompok rollers memiliki
kemampuan untuk membuat bola tinja sebagai suatu
sumber daya yang dapat dipindahkan, dibawa ketempat
lain sebelum dibenamkan ke dalam tanah. Kelompok
kleptoparasit menggunakan kotoran yang telah dimonopoli
oleh jenis telekoprid atau parakoprid (Hanski dan
Cambefort, 1991; Westerwalbeslohl et al., 2004).

PERAN KUMBANG TINJA DALAM EKOSISTEM

Dengan perilaku makan dan reproduksi yang dilakukan
di sekitar tinja, maka kumbang tinja sangat membantu me-
nyebarkan dan menguraikan tinja sehingga tidak menum-
puk di suatu tempat. Aktifitas ini secara umum berpengaruh
terhadap struktur tanah dan siklus hara sehingga juga
berpengaruh terhadap tumbuhan disekitarnya. Dengan
membenamkan tinja, kumbang dapat memperbaiki
kesuburan dan aerasi tanah, serta meningkatkan laju siklus
nutrisi (Andresen, 2001). Dekomposisi tinja pada
permukaan tanah, oleh kumbang tinja menyebabkan
penurunan pH tanah setelah 9 minggu dan meningkatkan
kadar nitrogen, yodium, fosfor, magnesium, dan kalsium
sampai 42-56 hari setelah peletakan tinja (Omaliko, 1984).
Holter (1977) mencatat peningkatan 11,5% materi organik
tanah di bawah tumpukan tinja setelah dibenamkan oleh
kumbang tinja (Aphodius rufipes). Bornemissza dan
Williams (1970) juga melaporkan bahwa pembenaman tinja
baik oleh kumbang maupun dengan tangan, menyebabkan
peningkatan penyerapan nitrogen, kalium, dan sulfur
dibandingkan dengan tinja yang yang dibiarkan tetap diatas
permukaan tanah. Kumbang tinja juga sangat berperan
dalam mencegah pencemaran terhadap padang rumput.
Tinja sapi yang dibiarkan dipermukaan tanah dapat
mematikan atau memperlambat pertumbuhan tanaman
rumput, serta menyebabkan tanaman di sekitarnya kurang
disukai ternak sapi (Gittings et al., 1994).

Di Australia kumbang tinja merupakan agen pengendali
hayati yang sangat efektif dalam mengontrol populasi lalat
yang banyak berkumpul di kotoran sapi. Dengan
menghilangkan kotoran ternak secara cepat dari
permukaan tanah maka kumbang tinja mengurangi peluang
perkembangbiakan vektor berbagai jenis penyakit tersebut.
Populasi lalat pada tumpukan kotoran sapi yang didatangi
oleh Onthophagus gazella menurun 95% dibandingkan
kotoran sapi tanpa serangga tersebut (Thomas, 2001).

 Kumbang tinja juga merupakan agen pengendali hayati
yang efektif untuk parasit pada saluran pencernaan hewan
ternak. Hal ini karena umumnya telur-telur parasit tersebut
terikut dalam kotoran sapi dan berkembang sampai menjadi
stadium infektif dalam kotoran dan berpindah ke
rerumputan yang kemudian termakan oleh ternak. Dengan
memakan telur parasit pada kotoran maka siklus hidup
parasit tersebut terputus (Thomas, 2001).

Peran vital lainnya dari kumbang tinja dalam ekosistem
adalah sebagai agen penyebar biji tumbuhan dengan jalan
membenamkan biji yang terdapat pada kotoran hewan ke
dalam tanah sehingga mendukung terjadinya

perkecambahan biji. Biji yang tidak dibenamkan oleh
kumbang tinja sangat rawan terhadap predasi oleh tikus
dan hewan pengerat lainnya (Andresen, 2001; 2002).
Kumbang tinja berperan dalam menjaga penyebaran ‘bank
biji’, sehingga turut menjaga kemampuan regenerasi hutan
(Estrada et al., 1999). Kumbang tinja juga dilaporkan
membantu penyerbukan tumbuhan tertentu seperti
Orchidantha inouei (Lowiaceae, Zingiberales). Tumbuhan
ini mengeluarkan bau mirip kotoran hewan sehingga
menarik kedatangan kumbang tinja (Sakai dan Inoue,
1999). Kumbang tinja juga memiliki kemampuan untuk
mensintesis senyawa antimikroba, terbukti dari
kemampuannya untuk tetap hidup dan berkembang biak
pada kotoran hewan yang dipenuhi berbagai jenis mikroba
(jamur dan bakteri) serta nematoda parasit (Vulinuc, 2000).
Dengan demikian salah satu potensi kumbang tinja yang
belum terungkap adalah sebagai sumber senyawa
antimikroba.

Mengingat perannya yang sangat kompleks dan vital
dalam ekosistem dan berpengaruh secara langsung
terhadap kehidupan manusia, maka erosi keragaman jenis
kumbang tinja akibat kegiatan manusia yang tidak mem-
pertimbangkan kelestarian ekosistem akan menyebabkan
kerugian yang luas.

DISTRIBUSI DAN RESPON TERHADAP
KERUSAKAN HABITAT

Distribusi dan seleksi habitat kumbang tinja terjadi
dalam dua skala ruang, yaitu: pada level mikrohabitat
(kotoran dan lingkungan sekitarnya) dan level makrohabitat
yang lebih luas, mencakup tipe tanah, tipe vegetasi, dan
jenis mamalia (Hanski dan Cambefort, 1991). Pada tingkat
makrohabitat distribusi kumbang tinja sangat dipengaruhi
oleh tipe tanah dan tipe vegetasi (Hanski dan Cambefort,
1991). Perbedaan kondisi makrohabitat seperti perbedaan
tipe vegetasi akan mempengaruhi kondisi mikrohabitat
(kotoran hewan) dan faktor-faktor lain disekitarnya seperti
ruang perkembangbiakan di dalam tanah. Faktor fisik
lingkungan seperti temperatur, kelembaban dan persistensi
kotoran juga dipengaruhi oleh makrohabitat. Penyebaran
kumbang tinja juga cenderung seragam dan mengelompok
tetapi tidak acak karena mengikuti perilaku sosial mamalia
yang ada.

Tipe lanskap juga mempengaruhi struktur komunitas
yang mengkolonisasi kotoran hewan. Pada lahan yang
sempit, tekanan yang tinggi oleh mamalia herbivora
menyebabkan penurunan potensi habitat dari kelompok
kumbang tinja pembuat sarang (dwelling). Perumputan oleh
herbivora mempengaruhi ketinggian dan kerapatan
vegetasi serta kelembaban relatif mikrohabitat. Pada area
yang dikelola dengan baik masih banyak tersedia ruang
untuk herbivora sehingga tidak terjadi konsentrasi mamalia,
tetapi pada lahan pertanian dimana lanskap mengalami
fragmentasi ke dalam beberapa padang rumput, akan
terjadi pengelompokan mamalia herbivora yang tidak hanya
meningkatkan konsentrasi kotoran tetapi juga
meningkatkan peluang rusaknya kotoran dan vegetasi yang
ada (Jankielson et al., 2001).

Lebih jauh Andresen (2003), melaporkan terjadinya
penurunan secara signifikan jumlah spesies dan ukuran
kumbang tinja seiring dengan penurunan luas fragmen
hutan dan hal ini menyebabkan jumlah kotoran yang
dipindahkan dan biji yang dibenamkan oleh kumbang tinja
lebih rendah pada fragmen hutan dibandingkan dengan
pada hutan yang masih utuh. Menurunnya kelimpahan
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kumbang tinja pada habitat yang sudah rusak (hutan
sekunder) dibandingkan dengan yang dikoleksi pada hutan
primer juga dilaporkan oleh Shahabuddin et al. (2002) dan
Boonrotpong et al. (2004).

Dampak aktifitas manusia terhadap biodiversitas telah
dianalisis dengan menggunakan kelompok taksa indikator
(McGeoch dan Chown, 1998). Diantara organisme tersebut
kumbang tinja dan kumbang bangkai telah digunakan untuk
menganalisis efek fragmentasi hutan hujan tropis terhadap
komunitas serangga (Favila dan Halffter 1997; Davis et al.,
2001). Kumbang tinja tersebar luas pada berbagai
ekosistem (ubiquitous), spesiesnya beragam, mudah
dicuplik dan memiliki peran yang penting secara ekologis
sehingga merupakan salah satu indikator yang baik
terhadap kerusakan hutan tropis yang diakibatkan oleh
aktifitas manusia (Nummelin dan Hanski 1989; Klein 1989;
Davis dan Sutton, 1998; Lawton et al., 1998; Davis et al.,
2001; Mc.Geoch et. al., 2002).

Klein (1989) menunjukkan vitalnya peran kumbang tinja
(Coleoptera: Scarabinae) terhadap dekomposisi kotoran
hewan dengan membandingkan laju dekomposisi kotoran
hewan pada habitat yang berbeda (hutan alami, hutan
terfragmentasi dan padang rumput (bekas tebangan hutan)
di Amazon tengah. Dari studi tersebut terungkap bahwa laju
penguraian kotoran hewan menurun sekitar 60% dari hutan
alami ke padang rumput. Meskipun kemelimpahan
kumbang tinja pada ketiga habitat tersebut tidak berbeda
nyata, namun terjadi penurunan sekitar 80% jumlah jenis
kumbang tinja pada padang rumput. Hal ini menegaskan
bahwa setiap jenis kumbang tinja memegang peran
fungsional yang melengkapi atau berbeda dengan peran
jenis lain yang berarti semakin tinggi biodiversitas kumbang
tinja (dan serangga) maka kestabilan ekosistem hutan
semakin mantap. Hal ini sesuai dengan rivet hypothesis
bahwa setiap jenis memegang peran yang signifikan dalam
proses yang terjadi pada suatu ekosistem, pengurangan
biodiversitas dalam jumlah sedikit saja sudah dapat
menurunkan laju proses-proses tersebut (Speight et al.,
1999). Jankielsohn et al. (2001) melaporkan bahwa
meskipun kemelimpahan kumbang tinja tidak terpengaruh
perubahan habitat alami menjadi lahan pertanian, tetapi
biomassa kumbang tinja pada habitat alami secara
signifikan lebih tinggi dibandingkan habitat yang telah
rusak. Jenis kumbang tinja berukuran besar lebih sensitif
terhadap perubahan habitat dibandingkan dengan yang
berukuran lebih kecil.

POLA KEKAYAAN JENIS

Kekayaan jenis kumbang tinja dipengaruhi oleh
berbagai faktor lingkungan terutama oleh tipe vegetasi, tipe
tanah, dan jenis kotoran (Doube, 1991; Davis et al., 2001);
Faktor lainnya seperti titik lintang (Hanski dan Cambefort,
1991), ketinggian tempat (Lobo dan Halffter, 2000), ukuran
kotoran hewan (Erroussi et al., 2004), dan musim (Hanski
dan Krikken 1991) turut menentukan keragaman spesies
kumbang tinja. Lumaret dan Kirk (1991) melaporkan
terjadinya perubahan kelimpahan relatif spesies kumbang
tinja mengikuti tipe vegetasi yang ada di wilayah temperata,
tetapi kelimpahan dari kelompok fungsional yang berbeda
relatif tetap. Dilaporkan juga terjadinya penurunan
keragaman spesies kumbang tinja mengikuti peningkatan
penutupan tajuk tumbuhan (vegetation cover) dan hal ini
mengindikasikan adanya pengaruh intensitas cahaya.
Meskipun demikian hasil studi pada beberapa wilayah

Tropis tidak menunjukkan adanya perbedaan keragaman
kumbang tinja pada tingkat penutupan tajuk yang berbeda.

Doube (1983) menjelaskan bahwa bentuk kanopi
tumbuhan dan tipe tanah sangat berpengaruh terhadap
spesies dan keaktifan kumbang tinja. Di daerah yang
bersemak, populasi serta spesies kumbang tinja jauh lebih
banyak, jika dibandingkan dengan daerah padang rumput.
Hal ini disebabkan di daerah bersemak lebih sesuai untuk
aktifitas terbang. Sementara itu pada daerah yang
bersemak yang bertanah liat lempung populasi dan
spesies-spesies kumbang jauh lebih banyak dari pada yang
dijumpai di tanah liat berpasir. Hal ini diakibatkan karena
kemampuan tanah liat lempung untuk mengikat dan
menahan air yang merupakan kebutuhan kumbang tersebut
lebih tinggi jika dibandingkan dengan tanah liat berpasir.
Tipe tanah juga berpengaruh terhadap kelompok kumbang
tinja yang ada. Pada tanah yang gembur lebih banyak
ditemukan kelompok endokoprid dibandingkan kelompok
dweller (Hanski dan Cambefort, 1991).

Seperti jenis organisme lainnya, kekayaan jenis
kumbang tinja berkurang mengikuti penurunan latitude
kecuali pada kelompok dwellers, kemelimpahannya tetap
mengikuti pola umum ini karena daya kompetisinya yang
lebih rendah dibanding dengan kelompok tunnelers dan
rollers. Hal ini karena di wilayah tropik kotoran umumnya
lebih cepat kering dibandingkan di temperet, sehingga
dwellers lebih inferior di kawasan tropik. Secara umum di
kawasan tropik kekayaan jenis dari kelompok fungsional
yang berbeda dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
musim (rollers lebih banyak pada awal musim hujan), tipe
tanah (rollers lebih banyak pada tanah yang gembur dan
mudah digali), dan tipe kotoran (rollers banyak yang
spesialis pada kotoran omnivora) (Hanski dan Cambefort,
1991).

Hasil studi Hanski dan Krikken (1991) menunjukkan
adanya penurunan kelimpahan kumbang tinja, walaupun
tidak terlalu nyata mengikuti peningkatan ketinggian tempat
di Sulawesi Utara. Sampai pada ketinggian 800 m dpl
ditemukan sekitar 18 spesies dan sampai pada ketinggian
1.150 m dpl tetap ditemukan lebih dari 10 spesies.
Fenomena yang sama juga ditemukan di dataran rendah
Sarawak. Tetapi di Gunung Mulu Sarawak terjadi
penurunan jumlah spesies mulai pada ketinggian diatas 300
m, pada ketinggian 800 m hanya ditemukan 5-10 spesies
dan pada ketinggian 1.150 m kurang dari 5 spesies yang
ditemukan.

Kemelimpahan dan kekayaan jenis kumbang tinja juga
dipengaruhi keberadaan jenis mamalia, sebagai asal
sumber daya tinja. Semakin besar ukuran mamalia yang
dihasilkan, maka jenis kumbang yang ada cenderung
semakin banyak juga dengan ukuran yang lebih besar pula.
Kumbang tinja yang besar membutuhkan sumberdaya yang
lebih besar untuk aktifitas makan dan reproduksi tetapi tidak
berarti bahwa kumbang tinja yang lebih kecil akan terbatas
keberadaannya pada kotoran hewan yang berukuran kecil
(Erroussi et al., 2004). Namun demikian terdapat
pengecualian, di Sulawesi Utara yang memiliki herbivora
besar seperti anoa, tidak ditemukan jenis kumbang
berukuran besar seperti Catarsius dan Synapsis, meskipun
terdapat banyak jenis dari marga Copris yang ukurannya
lebih besar dari jenis kongenerik di pulau Kalimantan
(Hanski dan Cambefort, 1991).

Selain ukuran mamalia, jenis makanan mamalia juga
menentukan spesies kumbang tinja yang mungkin ada.
Jenis makanan utama yang dikonsumsi oleh kumbang tinja
adalah kotoran hewan mamalia herbivora dan omnivora.
Spesies kumbang tinja yang terdapat pada kotoran
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mamalia herbivora lebih banyak dibandingkan dengan yang
ditemukan pada kotoran mamalia omnivora. Meskipun
demikian beberapa jenis kumbang tinja dapat ditemukan
pada kotoran mamalia herbivora dan omnivora (Hanski dan
Camberfort, 2001).

Kotoran mamalia herbivora yang paling banyak
dikunjungi oleh kumbang tinja adalah kotoran gajah dan
kotoran sapi (Doube, 1991; Hanski dan Cambefort, 1991;
Jankielsohn et al., 2001, Erroussi et al., 2004). Kotoran
mamalia herbivora lainnya yang dapat menarik kedatangan
kumbang tinja adalah kotoran kerbau (Westerwalbesloh et
al., 2004), kotoran monyet (Andresen, 2002, 2003) serta
kotoran domba dan kambing (Erroussi et al., 2004). Dengan
menggunakan umpan kotoran sapi Jankielson et al., 2001
berhasil mengoleksi 83 spesies dari 26 genus kumbang
tinja pada berbagai tipe habitat (hutan alami dan hutan
yang telah rusak) di Afrika Selatan. Dengan jenis umpan
yang sama Shahabuddin et al. (2002) menemukan paling
tidak ada 18 spesies kumbang tinja yang dikoleksi di
dataran tinggi (1100 - 1200 m dpl) Taman Nasional Lore
Lindu Sulawesi Tengah.

PENELITIAN KUMBANG TINJA DI INDONESIA

Studi tentang kumbang tinja di Indonesia dan Asia
Tenggara masih sedikit. Salah satu yang agak detail
dilakukan di Sulawesi Utara pada ekspedisi Wallacea tahun
1985 dan baru dipublikasikan oleh Hanski dan Niemela
(1990). Selanjutnya Hanski dan Krikken (1991) menemukan
50 jenis kumbang tinja dan kumbang bangkai di Taman
Nasional Dumoga-Bone, Sulawesi Utara. Dari 50 jenis
kumbang tersebut 39 jenis termasuk dalam suku
Scarabaeidae, 77% diantaranya dari marga Onthophagus.
Sisanya termasuk dalam suku Aphodiidae (4 jenis),
Geotrupidae (2 jenis), Hybosoridae ( 1 jenis), dan Silphidae
(4 jenis). Moniaga (1991) juga melaporkan ada 5 jenis
kumbang tinja dari marga Onthophagus, Aphodius dan
Hister di salah satu kompleks peternakan di Minahasa,
Sulawesi Utara.

Dari Taman Nasional Gunung Halimun, Jawa Barat
berhasil dikoleksi sekitar 50 jenis kumbang tinja dari
subsuku Scarabinae/Coprinae (Noerdjito, 2003).
Selanjutnya Shahabuddin et al., (2002) melaporkan paling
tidak terdapat 18 jenis kumbang tinja dari marga
Onthophagus, Copris, dan Gymnopleurus yang dikoleksi di
dataran tinggi (1100-1200 m dpl) Taman Nasional Lore
Lindu, Sulawesi Tengah dengan umpan kotoran sapi.
Keragaman jenis kumbang tinja tersebut dipengaruhi oleh
tata guna lahan wilayah di sekitarnya. Terdapat indikasi
bahwa sejumlah jenis kumbang tinja dari marga
Onthopagus relatif toleran terhadap kerusakan habitat,
sehingga berpotensi sebagai salah satu jenis indikator.
Namun hal masih perlu dilengkapi dengan penelitian
sejenis pada hutan hujan tropik di dataran rendah untuk
mengetahui peran relatif berbagai jenis kumbang tinja
dalam dekomposisi kotoran hewan.

BIOGEOGRAFI KUMBANG TINJA

Walaupun pengetahuan tentang biogeografi dan
distribusi kumbang tinja di Asia agak memadai, namun data
biologi dan ekologi populasi yang tersedia masih terbatas.
Data yang tersedia merupakan hasil koleksi 10 tahun
terakhir dan diketahui terdapat sekitar 450 jenis Scarabae-
idae dan umumnya merupakan anggota Ontophagus (324

jenis). Banyak pulau-pulau kecil yang memiliki jenis
endemik namun karena belum pernah diteliti maka masih
banyak jenis yang belum dideskripsikan. Diperkirakan
terdapat sekitar 1000-2000 jenis kumbang tinja di
kepulauan Indo-Australia (Hanski dan Cambefort,1991).

Kesamaan kumbang tinja di antara pulau relatif rendah.
Hasil analisis dendrogram memperlihatkan terdapat tiga
cluster utama, yaitu pulau Sunda besar, pulau Filipina dan
Wallaceae (Sulawesi dan pulau-pulau Sunda kecil)
(Gambar 1.). Proporsi jenis endemik terendah pada
Semenanjung Malaysia (11%) dan tertinggi pada pulau Irian
(New Guinea) (83%). Sulawesi memiliki endemisitas paling
tinggi, dari sekitar 1000-2000 jenis kumbang tinja yang
diperkirakan terdapat di kepulauan Indo-Australia, sekitar
75 jenis terdapat di Sulawesi dan 75% diantaranya endemik
Sulawesi. Adanya ribuan pulau pada kepulauan Indo-
Australia dengan variasi ukuran dan tingkat isolasi, sangat
menarik dari tinjauan biogeografi. Pada kasus kumbang
tinja hal ini semakin kompleks dengan adanya penurunan
berbagai mamalia besar pada pulau-pulau dari barat ke
timur yang mengakibatkan penurunan jumlah jenis
kumbang tinja, misalnya di Jawa (18 marga), Bali (9),
Lombok (5), Sumbawa(6), Flores (5), Timor (3), dan Wetar
(3).

Gambar 1. Dendrogram kesamaan komunitas kumbang tinja
Scarabaeidae di antara pulau-pulau utama pada kepulauan Indo-
Australia (Hanski dan Kriken, 1991)

PERMASALAHAN STUDI KUMBANG TINJA DI
INDONESIA

Berdasarkan hasil studi yang telah dikemukakan,
tampak bahwa kumbang ini banyak menarik minat para
peneliti terutama dari aspek taksonomi dan ekologi.
Meskipun demikian studi kumbang tinja oleh peneliti
Indonesia masih belum banyak dilakukan, bahkan
spesimen kumbang tinja yang ada di Museum Zoologi
Bogor, LIPI juga belum sepenuhnya teridentifikasi dan
diperkirakan masih memerlukan banyak waktu untuk
mengidentifikasinya. Hal ini merupakan tantangan bagi para
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peminat entomologi di Indonesia untuk melakukan studi
yang tentunya harus dimulai dari aspek yang paling
mendasar yaitu aspek taksonomi dan ekologinya.

Permasalahan yang dihadapi peneliti Indonesia dalam
studi taksonomi dan ekologi - yang merupakan dasar dalam
studi biodiversitas - serangga adalah terbatasnya ilmuan
yang tertarik di bidang entomologi. Dari sekitar 1500
entomologis di Indonesia, hanya sekitar 2% yang
merupakan taksonomis sedangkan sisanya bekerja di
bidang pertanian dan sektor lain (Buchari, 2001).
Permasalahan ini semakin kompleks jika dilihat dari
terbatasnya kunci identifikasi serangga yang sesuai,
tersedia, dan dapat digunakan.

Untuk serangga Indonesia umumnya digunakan kunci
identifikasi serangga atau fauna yang berasal dari ‘wilayah
Australis’ yang belum tentu cocok digunakan di Indonesia.
Kunci yang lebih cocok namun masih bersifat umum adalah
kunci identifikasi fauna untuk ‘wilayah Asiatis (oriental)’.
Namun untuk fauna Sulawesi dan kawasan Wallaceae
pada umumnya yang terletak diantara ‘wilayah Australis
dan Asiatis (oriental)’ diperlukan kunci identifikasi yang
lebih sesuai mengingat banyaknya jenis endemik. Untuk
identifikasi kumbang tinja di Sulawesi dan Indonesia pada
umumnya misalnya kunci yang cukup sesuai adalah yang
dikompilasi oleh Balthasar (1963a,b,c), yang memuat kunci
Scarabaeidae dan Aphodiidae untuk ‘wilayah oriental dan
palaertik’, namun kunci identifikasi dalam bahasa Jerman
ini belum diterjemahkan dalam bahasa Indonesia.
Karenanya, kunci identifikasi yang dapat digunakan
hanyalah yang dekat dengan wilayah Indonesia seperti
Matthews (1972; 1974) untuk kumbang tinja Australia, serta
Ochi dan Kon (1995 a,b; 1996), dan Ochi et al. (1996) untuk
kumbang tinja di pulau Kalimantan (Borneo).

PEMECAHAN MASALAH

Studi biodiversitas kumbang tinja dan serangga pada
umumnya di Indonesia tetap harus berjalan, meskipun
terdapat banyak permasalahan. Penelitian biodiversitas
tidak harus tersendat hanya karena terbatasnya jumlah
taksonomis. Studi biodiversitas dapat dilakukan dengan
melibatkan orang-orang yang telah mengikuti pelatihan
biodiversitas atau teknisi biodiversitas (Cranston dan
Hillman, 1992). Karenanya untuk mengakselerasi penelitian
biodiversitas serangga di Indonesia, selain diperlukan
upaya untuk memperbanyak ketersediaan kunci identifikasi
serangga yang sesuai untuk wilayah Indonesia, juga perlu
dilakukan pelatihan-pelatihan biodiversitas serangga
sehingga dihasilkan teknisi biodiversitas atau
parataksonomis yang dapat bersinergi dengan taksonomis
atau entomologis Indonesia yang jumlahnya masih
terbatas. Untuk hal yang terakhir ini Pusat Penelitian Biologi
(Puslitbio)-LIPI bekerjasama dengan lembaga dalam dan
luar negeri telah melakukan pelatihan bagi para taksonomis
dan pada Januari, 2005 dilakukan IBOY/DIWPA 8th

International Field Biology Course dengan penekanan pada
taksonomi dan ekologi Coleoptera.

Hal penting berikutnya yang perlu dilakukan adalah
mengupayakan agar studi yang dilakukan oleh
parataksonomis dan peneliti biodiversitas serangga tetap
memenuhi kaidah ilmiah, yaitu falsifiabilitas dan
reproduksibilitas (Schuh, 2000; Krell, 2004). Untuk
memenuhi persyaratan ilmiah tersebut dan sekaligus
terhindar dari aktifitas yang bersifat pre-scientific, perlu
diperhatikan beberapa hal berikut (Krell, 2004):

• Dihindari penggunaan kata jenis (spesies) jika
penyortiran dan identifikasi yang dilakukan hanya pada
berdasarkan karakter morfologi semata. Istilah jenis
digunakan hanya untuk spesimen yang telah disortir
dengan standar taksonomi yang tinggi, dengan
mempertimbangkan karakter morfologi, distribusi,
ekologi, bio-molekular, dan lain-lain.

• Disebutkan dengan jelas kualitas penyortiran setiap
kelompok taksa. Perlu disebutkan nama spesialis yang
telah mengecek spesimen tersebut. Jika identifikasi
dilakukan sendiri perlu disebutkan literatur yang
digunakan untuk identifikasi dan kesesuaiannya
dengan wilayah penelitian, sehingga jelas dasar
identifikasi karena tidak semua kunci identifikasi dapat
digunakan.

• Dialokasikan waktu yang lebih banyak untuk
penyortiran atau identifikasi, sekurang-kurangya 2/3
dari total waktu yang disediakan untuk proyek
biodiversitas.

• Contoh spesimen perlu dikirim ke institusi terkait
misalnya Museum Zoologicum Bogoriense, dan
disebutkan nama institusi tempat penyimpanan
material spesimen, karena beberapa kelompok taksa
hanya dapat diidentifikasi jika telah disorting dengan
hati-hati, seperti Coleoptera. Hal ini untuk memenuhi
persyaratan ‘inter-subjective testability’. Penyimpanan
spesimen ini penting, karena setelah studi berakhir
masih dapat dilakukan pengecekan kembali terhadap
spesimen tersebut.
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